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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau “mathenein” 
yang berarti mempelajari. Sedangkan dalam bahasa Sansekerta matematika 
berasal dari kata “medha” atau “widya” yang berarti kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensi.2 Matematika itu sendiri merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah formal secara bertahap mulai dari tingkat terendah hingga 
tingkat tertinggi. Dalam kehidupan sehari-hari, matematika memiliki peranan 
sangat penting. Namun tidak semua orang mengerti atau memahami secara 
mendetail tentang matematika. Hal ini dikarenakan matematika memiliki beberapa 
karakteristik yang khas yaitu memiliki objek kajian yang abstrak, mengacu pada 
kesepakatan, pola kerja yang deduktif, sistemnya yang konsisten, dan memiliki 
arti kosong, yang mana dapat menurunkan ketertarikan orang dalam mempelajari 
matematika. 
Menurut Abdul aziz dalam bukunya yang berjudul “Perencanaan 
Pembelajaran” menyebutkan bahwa untuk menghasilkan tamatan yang 
mempunyai kemampuan utuh seperti yang diharapkan, diperlukan pengembangan 
pembelajaran untuk kompetensi secara sistematis dan terpadu 
 
2 Hardi Suyitno, Filsafat Matematika. (Semarang: Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2014), Hlm. 12. 
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agar siswa dapat menguasai setiap kompetensi secara tuntas.3 Hal ini dapat 
didukung dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada. Menurut Association 
for Educational Comunications and Technology dan Banks,  
Sumber pelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan 
oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk 
kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi tujuan pembelajaran.4  
Sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, 
benda, dan orang yang mengandung informasi yang dapat digunakan sebagai 
wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku. Salah 
satu sumber belajar yang digunakan di lembaga formal adalah bahan ajar. 
Pengertian bahan ajar itu sendiri adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Bahan ajar ada yang berbentuk cetak. Bahan cetak ini dapat ditampilkan 
dalam berbagai bentuk. Seperti handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, 
brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar. Bahan ajar yang digunakan dalam 
lembaga pendidikan formal berbeda-beda, ada yang menggunakan lembar 
kegiatan siswa, buku, ataupun modul. Modul adalah sebuah buku yang ditulis 
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen 
dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Pembelajaran dengan modul 
 
3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya), Hlm. 
169-170.  
4 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT 
Refika Aditama), Hlm. 108.  
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memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam 
belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar 
dibandingkan dengan peserta didik lainnya.5 Modul ini juga dapat lebih 
memudahkan guru dalam menjelaskan materi kepada para peserta didik 
dikarenakan modul ini biasanya dibuat atau disusun langsung oleh bapak ibu guru 
pengampu mata pelajaran. 
Beralihnya kurikulum pendidikan dari KTSP ke K13 memberikan 
perubahan susunan materi yang cukup signifikan. Dalam kurikulum 2013 sistem 
pendidikan tidak hanya menekankan pada aspek kognitifnya saja namun juga 
harus menyeimbangkan ke tiga aspek yakni: kognitif, psikomotor, dan afektif. 
Pada kurikulum 2013 ini orientasi pembelajaran berubah dari berpusat pada guru 
menjadi berpusat pada siswa. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik atau biasa disebut dengan pendekatan ilmiah. 
Pengertian pendekatan itu sendiri adalah konsep dasar yang mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode 
pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. pendekatan saintifik adalah 
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 
aktif mengkontruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
 
5  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran..., Hlm. 170-176.   
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mengkomunikasikannya.6. Pendekatan pembelajaran ilmiah merupakan bagian 
dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang 
melandasi penerapan metode ilmiah.7 Sehingga dengan menerapkan pendekatan 
ilmiah ini memungkinkan terlaksananya proses pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. 
Pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 ini berlaku pada semua mata 
pelajaran tanpa terkecuali matematika. Materi matematika yang dianggap sulit 
oleh para peserta didik adalah trigonometri. Selain perlu pemahaman, pada materi 
ini juga perlu hafalan rumus-rumus. Pada kenyataannya banyak rumus-rumus 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal trigonometri dapat mengasah 
kreativitas siswa. Namun banyak siswa yang sulit memahami materi ini sehingga 
menghindarinya. Hal ini menjadi salah satu alasan materi ini diambil untuk 
penelitian. Sebenarnya sudah ada penelitian yang mengembangkan modul 
trigonometri dengan basis Scientific Approach, namun karena di MAN 2 Blitar ini 
bahan ajar yang digunakan masih berupa buku paket dan LKS sehingga peneliti 
ingin menerapkan modul trigonometri dengan basis Scientific Approach untuk 
mengetahui tingkat efektifitas dalam penggunaan modul tersebut. Selain itu 
berdasarkan hasil wawancara dari salah satu guru mata pelajaran matematika 
wajib di MAN 2 Blitar diketahui bahwa dalam penerapan Scientific Approach 
dalam pembelajaran masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi. Salah satu 
kendalanya adalah siswa belum mampu meningkatkan kemampuan kreatifitas dan 
 
6 Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran. (Sidoarjo: 
Nizamia Learning Center. 2016). Hlm. 5.  
7  Musfiqon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik. (Sidoarjo: Nizamia 
Learning Center, 2015), Hlm. 49-50.  
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kekritisan dalam berfikir, serta masih sulit dalam memahami materi bila 
diterapkannya sistem belajar yang berpusat pada siswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fonda dan Sumargiyani, 
menunjukkan hasil bahwa e-modul matematika dengan pendekatan saintifik 
materi turunan untuk kelas XI SMA semester genap layak digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas.8 Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yulia Dewi Puspitasari, Suparmi, dan Nonoh Siti Aminah, juga menunjukkan 
hasil bahwa ketrampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran menggunakan modul fisika berbasis scientific pada materi fluida 
statis mengalami peningkatan.9 Yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail, dan Hamsu Abdul Gani, menunjukkan hasil 
bahwa modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik bersifat valid, 
praktis, dan efektif.10 Dari ketiga hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan kreatifitas siswa serta dalam penggunaannya bersifat efektif. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti berusaha mengembangkan modul  
berbasis Scientific Approach dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas 
penggunaan modul di dalam kelas. Judul yang dipilih peneliti adalah 
 
8  Aulia Fonda dan Sumargiyani, The Developing Math Electronik Module With Scientific 
Approach Using Kvisoft Flipbook Maker Pro for XI Grade of Senior High School Students. 
Journal of Mathematics Education, Volume 7, No. 2, September 2018. 
9 Yulia Dewi Puspitasari, Suparmi, dan Nonoh Siti Aminah, Pengembangan Modul 
Fisika Berbasis Scientific pada Materi Fluida Statis untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kritis, Jurnal Inkuiri, Vol 4, No 2, 2015, Hlm, 19-28. 
10 Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail, dan Hamsu Abdul Gani, Pengembangan Modul 
Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 
Journal of Educational Science and Technology, Volume 3 Nomor 2 Agustus 2017, Hlm. 102-112.  
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“Pengembangan Modul Berbasis Scientific Approach pada Materi Trigonometri 
untuk SMA/MA Kelas X”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan fakta yang ada, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan modul Trigonometri berbasis Scientific 
Approach bagi SMA/MA Kelas X? 
2. Bagaimana kelayakan penggunaan modul Trigonometri berbasis Scientific 
Approach bagi SMA/MA Kelas X? 
3. Bagaimana tingkat efektifitas penggunaan modul Trigonometri berbasis 
Scientific Approach di dalam kelas? 
 
C. Tujuan Penelitian dan Pengembanga 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan proses pengembangan modul Trigonometri berbasis 
Scientific Approach bagi SMA/MA Kelas X. 
2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan modul Trigonometri berbasis 
Scientific Approach bagi SMA/MA Kelas X.  
3. Untuk mengetahui tingkat efektifitas penggunaan modul Trigonometri 
berbasis Scientific Approach di dalam kelas. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan 
modul berbasis Scientific Approach dalam materi trigonometri yaitu: 
1. Modul pembelajaran matematika khususnya pada materi trigonometri 
dikembangkan dengan basis Scientific Approach. 
2. Modul pembelajaran berbasis Scientific Approach ini terdiri dari 8 
Kompetensi Dasar yaitu: 
a. Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, 
dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 
b. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 
trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada 
segitiga siku-siku. 
c. Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai 
kuadran dan sudut-sudut berelasi. 
d. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio 
trigonometri sudut-sudut di berbagi kuadran dan sudut-sudut berelasi. 
e. Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus. 
g. Menjelaskan fungsi trigonometri dengan menggunakan lingkaran satuan. 
h. Menganalisa perubahan grafik fungsi trigonometri akibat perubahan pada 
konstanta pada fungsi 𝑦 = 𝑎 sin 𝑏(𝑥 + 𝑐) + 𝑑 . 
3. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan modul 
berbasis Scientific Approach ini adalah kurikulum 2013. 
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4. Modul pengembangan terdiri dari 3 bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan 
penutup. 
a. Bagian pendahuluan terdiri dari halaman muka (cover), katalog, kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, dan sejarah pahlawan penemu rumus trigonometri. 
b. Bagian isi terdiri dari tujuh kriteria pendekatan pembelajaran Scientific 
Approach yaitu (1) materi pembelajaran berbasis pada fakta atau 
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, 
(2) penjelasan guru, respons siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa 
terbebas dari prasangka yang serta merta, (3) mendorong dan 
menginspirasi siswa berfikir secara kritis, (4) mendorong dan 
menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik, (5) mendorong dan 
menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berfikir yang rasional, (6) berbasis pada konsep, 
teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung jawabkan, (7) tujuan 
pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas.11 Dengan subbab 
berjumlah enam, yaitu pengukuran sudut, perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku, sudut-sudut berelasi, identitas trigonometri, 
aturan sinus dan cosinus, dan fungsi trigonometri. 
c. Penutup berisi penilaian mandiri, daftar pustaka, kunci jawaban, biografi 
penulis, dan cover belakang.  
 
 
11 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), Hlm. 164.  
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E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Kegunaan teoritis 
Modul berbasis Scientific Approach diharapkan mampu melengkapi teori-
teori yang telah ada dan menambah wawasan ilmu pengetahuan. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi guru 
Modul ini diharapkan dapat membantu guru dan memudahkan guru 
dalam menjelaskan materi trigonometri kepada peserta didik. 
b. Bagi siswa 
Modul ini dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 
trigonometri dan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kreatifitas. 
c. Bagi pengguna 
Dapat digunakan untuk referensi dalam penerbitan modul matematika 
dengan materi trigonometri.  
d. Bagi peneliti yang akan datang 
Dapat dijadikan referensi dan perbandingan oleh peneliti lainnya yang 
akan melaksanakan penelitian yang serupa. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
Asumsi dan keterbatasan pengembangan modul ini adalah: 
1. Asumsi pengembangan  
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a. Modul yang dihasilkan dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam 
memecahkan masalah. 
b. Siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara individu maupun 
kelompok. 
c. Siswa dapat belajar mandiri tanpa adanya guru pembimbing. 
2. Keterbatasan penelitian dan pengembangan 
a. Modul ini hanya terbatas pada satu materi yaitu Trigonometri. 
b. Modul ini mengacu pada kurikulum 2013. 
c. Penilaian dilakukan untuk menguji kelayakan modul. 
d. Uji yang digunakan adalah uji lapangan dan uji validitas ahli. 
e. Uji coba produk dilakukan di MAN 2 Blitar. 
 
G. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara peneliti  dengan pihak-pihak 
yang akan memanfaatkan hasil penelitian ini maka diperlukan beberapa penegasan 
istilah sebagai berikut: 
1. Secara Konseptual 
a. Pengembangan menurut Borg dan Gall adalah suatu proses yang digunakan 
untuk memvalidasi dan mengembangkan suatu metode penelitian.12 
b. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga 
 
12  Siti Nurjanah, Pengembangan Modul Berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk SMP/MTs, (Tulungagung: 
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015).  
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modul berisi paling tidak segala komponen dasar bahan ajar yang telah 
disebutkan.13 
c. Scientific Approach adalah konsep dasar yang mendasari terbentuknya 
metode pembelajaran, dimana dalam penerapannya bercirikan atau 
berkarakteristik ilmiah.14 
d. Trigonometri adalah kajian tentang segitiga yang kemudian diterapkan pada 
astronomi, survey, dan navigasi.15 
2. Secara Operasional 
Menurut peneliti penjelasan istilah dalam penelitian pengembangan ini 
secara operasional yaitu,  
a. Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengecek 
keakuratan suatu metode penelitian serta mengembangkan metode tersebut. 
b. Modul trigonometri adalah salah satu bahan ajar yang digunakan untuk 
membantu siswa dalam proses belajar mengajar yang berisi materi 
trigonometri yang mana ada enam subbab yang dibahas yaitu, pengukuran 
sudut, perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, sudut-sudut 
berelasi, identitas trigonometri, aturan sinus dan cosinus, serta fungsi 
trigonometri. 
c. Scientific Approach adalah pendekatan ilmiah yang digunakan sebagai acuan 
proses belajar mengajar pada kurikulum 2013. Yang mana pendekatan ini 
 
13 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran..., Hlm. 176.   
14  Musfiqon dan Nurdyansyah. Pendekatan Pembelajaran Saintifik..., Hlm. 51. 
15 B. K. Noormandiri, Matematika untuk SMA Kelas XI. (Jakarta: Erlangga, 2007), Hlm. 
121. 
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memiliki beberapa tahap yaitu, mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang hal-hal yang akan dibahas dalam 
penelitian pengembangan ini, yaitu: 
1. Bagian Awal 
Bagian awal terdiri atas: halaman sampul depan, halaman sampul dalam, 
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
daftar lampiran dan abstrak. 
2. Bagian Utama 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, 
identifikasi dan pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, hipotesis produk, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 
sistematika pembahasan. 
BAB II :LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
Pada bab dua ini dibahas tentang deskripsi teori, kerangka berfikir, 
hipotesis (produk yang akan dihasilkan), penelitian terdahulu. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada metode penelitian terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
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a. Langkah-langkah penelitian 
b. Metode penelitian tahap I terdiri dari populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis data, 
perencanaan desain produk, validasi desain. 
c. Metode penelitian tahap II terdiri dari model rancangan desain 
eksperimen untuk menguji, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas tentang desain awal produk, hasil pengujian 
pertama (I), revisi produk, hasil pengujian tahap kedua (II), revisi 
produk, pengujian tahap ke tiga (bila perlu), penyempurnaan 
produk, pembahasan produk. 
BAB V: PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari uraian hasil penelitian dan saran. 
3. Bagian akhir 
Bagian akhir dari skripsi pengembangan ini terdiri dari daftar rujukan, 
lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup. 
 
